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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di sekitar 

objek wisata Pantai Balad mengenai Analisis potensi wisata Pantai Balad 

terhadap kesejahteraan pedagang sekitar pantai, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa :  

 Potensi wisata Pantai Balad memiliki dampak yang signifikan  

terhadap kesejahteraan pedagang di sekitarnya. Dampak yang signifikan 

yang dirasakan oleh pedagang adalah wisata pantai Balad memberikan 

peluang usaha bagi pedagang lokal untuk meningkatkan pendapatan 

mereka, peningkatan penjualan, kerja sama dengan industri pariwisata 

serta meningkatkan kesadaran budaya. Hal ini secara keseluruhan 

memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan pedagang dan 

masyarakat setempat secara umum. Selain itu masyarakat dan pedagang 

sekitar Pantai juga merasakan perekonomian nya membaik, sehingga 

secara signifikan dapat meningkatkan kesejaheraan masyarakat. Namun, 

diperlukan upaya lanjutan dalam meningkatkan keterampilan pedagang, 

diversifikasi produk, serta kolaborasi dengan industri pariwisata lain untuk 

mengoptimalkan potensi wisata pantai Balad dan mengatasi kendala 

musim yang mungkin terjadi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang 

dapat disampaikan oleh penulis yakni: 

1. Kepada pengelola pantai agar dapat mengoptimalkan infrastruktur 

dalam pengembangan pariwisata guna menarik minat wisatawan 

lokal maupun asing, sehingga jumlah kunjungan wisatawan akan 

terus meningkat. 

2. Kepada pengelola pantai agar dapat mengoptimalkan pemasaran 

dan promosi melalui media sosial ataupun lainnya agar jumlah 

kunjungan wisatawan terus meningkat. 

3. Kepada pedagang & masyarakat agar lebih membangun kesadaran 

untuk menjaga kelestarian dan lebih meningkatkan kegiatan 

usahanya. 

4. Kepada pemerintah & pihak terkait dapat menyelenggarakan 

pelatihan dan program pengembangan usaha untuk pedagang lokal 

guna dapat membantu pedagang meningkatkan keahlian dan 

kapasitas mereka dalam menghadapi persaingan di sektor 

pariwisata. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

  



 

  

Lampiran 1  

 

PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN ANALISIS POTENSI WISATA PANTAI BALAD 

TERHADAP KESEJAHTERAAN PEDAGANG SEKITAR PANTAI 

 

Petunjuk : Wawancara dilakukan secara langsung oleh peneliti 
 

A. Keadaan dan Potensi Objek Wisata 

1. Sejak kapan Wisata Pantai Balad mulai dikembangkan ?  

2. Apa saja jenis objek wisata yang menjadi daya tarik pengunjung ?  

3. Apa saja faktor yang menghambat masyarakat/warga untuk datang berkunjung ke Wisata Pantai Balad 

?  

4. Apa saja Dampak positif yang dirasakan masyarakat sekitar Pantai Balad ? 

5. Potensi Pantai Balad yang dapat meningkatkan kesejahteraan pedagang ? 

6. Alasan Pantai Balad ramai pengunjung ? 

7. Apakah wisata Pantai Balad berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat ? 

8. Bagaimanakah potensi wisata Pantai Balad dapat meningkatkan kesejahteraan pedagang ? 

9. Apakah Pantai Balad sudah banyak dikunjungi oleh wisatawan mancanegara untuk saat ini? 

10.  Apakah dengan bertambahnya pendapatan Bapak/Ibu, bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari? Atau 

bisa membayar hutang dan bisa menabung sekarang? 

11. Dengan meningkatnya perekonomian Bapak/Ibu, apakah Bapak/Ibu merasa sejahtera? 

12. Apakah kebutuhan seperti gizi ataupun kesehatan Bapak/Ibu terpenuhi seiring meningkatnya 

pendapatan Bapak/Ibu sekarang? 

13. Apakah Bapak/Ibu sangat merasakan dampak perubahan dari Pantai Balad ini? 

 

B. Pengelolaan/Manajemen 

 

1. Jenis potensi wisata apa saja yang telah dikembangkan dan diprioritaskan yang telah direncanakan 

untuk segera dibangun dan apa saja potensi yang perlu dikembangkan lagi ?  

2. Faktor penunjang untuk pengembangan fasilitas yang ada di wisata Pantai Balad ?  

3. Sudah sejauh mana peran pemerintah dalam pengembangan wisata Pantai Balad ?  

4. Kapan waktu kunjungan wisata dirasakan paling ramai ? 

5. Bagaimana dengan strategi potensi yang dimanfaatkan oleh pedagang di sekitar wisata Pantai Balad ? 

6. Apa saja dan bagaimana cara menghadapi kendala umum dari dampak potensi Pantai Balad ?  

7. Apakah ada fasilitas penunjang dari pemerintah untuk pedagang sekitar Pantai Balad ?  



 

  

Lampiran 2 

 

A. Faktor Aksesbilitas 

Jalan menuju wisata Pantai Balad 

 
 

Papan selamat datang 

 
  



 

  

  

B. Faktor Daya Tarik Wisata 

 

Keindahan alam di Pantai Balad 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

  



 

  

 

C. Faktor Fasilitas Penunjang 

 

Puskesmas Keliling 

 

 
 

 

Kios Souvenir 

 

 
  



 

  

Sarana Rekreasi & Permainan Anak 

 

 
 

 

 

Tempat Beribadah (Masjid) 

 

 
 

 

  



 

  

 

 

Penginapan & Restaurant di sekitar Pantai Balad 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

  



 

  

 

Wawancara dengan pengelola, pedagang lokal dan wisatawan  

 

 
 

 

 
 



 

  

 
 

 

 
 

 

 

 



 

  

 



 

  

  



 

  

  



 

  

  



 

  

 



 

  



 

  

  



 

  

 



 

  

 


